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ABSTRAK 

Hubungan kekerabatan pada persilangan three-way terung dilakukan untuk membantu seleksi pedigree dengan 

perolehan galur bertipe “pondoh”. Persilangan antar tetua jantan ‘Lokal Gunungkidul’ dan tetua betina ‘Teho F1’ 

menghasilkan terung bertipe “pondoh” sebagai kajian dalam pengkayaan ragam tipe buah di Indonesia. Pengamatan dilakukan 

secara single plant dengan mengamati karakter tetua dan hasil persilangan sebanyak 100 populasi. Jarak koefisien antar tetua 

menunjukkan nilai sebesar 66,88, sedangkan antar tetua dengan hasil persilangan berkisar 9,69-36,69. Analisis clustergram 

menunjukkan adanya klaster tetua yang terbentuk pada nilai similaritas 0% – 5,96%. Adapun hasil persilangan membentuk 

klaster pada nilai similaritas 38,21 dengan bentuk buah ellipsoid dan 92,55% - 94,18% dengan bentuk buah obovate dan pear 

shaped (tipe “pondoh”). Hasil persilangan membentuk 4 klaster dengan nilai similaritas yang berbeda. Klaster AI dan BI 

menjadi pilihan dalam perolehan galur harapan terung tipe “pondoh” sebagai fokus bahan kajian dalam pemurnian galur 

generasi berikutnya.  

 

Kata kunci: terung; tipe_“pondoh”; kekerabatan  

 

 

ABSTRACT 

The genetic relationship in three-way eggplant crosses was conducted to support pedigree selection for obtaining lines 

with the “pondoh” fruit type. The cross between the male parent ‘Lokal Gunungkidul’ and the female parent ‘Teho F1’ 

produced eggplants with “pondoh” characteristics, contributing to the diversification of fruit types in Indonesia. Observations 

were carried out on a single-plant basis, examining the traits of the parents and the resulting hybrids across 100 populations. 

The coefficient distance between the parent lines was 66.88, while the distance between parents and hybrids ranged from 9.69 

to 36.69. Clustergram analysis revealed parental clusters formed at similarity values of 0%–5.96%. The hybrids formed 

clusters at a similarity value of 38.21 with ellipsoid-shaped fruits, and at 92.55%–94.18% with obovate and pear-shaped fruits 

(the “pondoh” type). The hybrids were grouped into four clusters with varying similarity values. Clusters AI and BI were 

identified as promising sources for “pondoh”-type eggplant lines, which will be the focus of line purification in the next 

generation.  
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PENDAHULUAN 

Terung (Solanum melongena L.) merupakan tanaman yang termasuk dalam famili Solanaceae dengan 

genus Solanum yang berasal dari India dan Sri Lanka (Fahri, 2013). Terung berkerabat dengan famili Solanaceae 

lainnya seperti kentang, tomat, dan cabai. Terung sangat diminati oleh masyarakat di Indonesia sebab terung diolah 

dalam berbagai olahan masakan. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan terung di Indonesia sangat tinggi. 

Produksi terung di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 6,76 juta kwintal mengalami kenaikan hingga tahun 2023 

sebesar 3,37%, namun mengalami penurunan produksi pada tahun 2024 sebesar 3,31%. Hal ini disebabkan adanya 

penurunan luas panen lahan tahun 2021-2024 sebesar 5,66% (BPS, 2025). 

Terung memiliki keragaman dari segi bentuk dan ukuran. Terung dengan bentuk perpaduan antara panjang 

dan bulat atau yang dikenal sebagai tipe “pondoh” masih jarang dikembangkan. Hal ini menjadi potensi dalam 

pengembangannya untuk meningkatkan eksistensinya di Indonesia. Induksi keragaman terung tipe “pondoh” dapat 

dilakukan melalui three-way cross dengan perbedaan karakter tipe buah tetuanya. Silang tiga jalur merupakan 

persilangan yang dilakukan antara galur murni dengan hasil persilangan galur murni (F1). Adapun skema 

persilangan tiga jalur disajikan pada gambar 1.  

  

B  X C 

     

A X B/C 

     

 A//B/C 
 

Gambar 1. Skema three-way cross 

 

Persilangan three-way diharapkan menghasilkan variabilitas luas sebagai salah satu faktor keberhasilan 

pemuliaan tanaman (Syukur, 2018). Keragaman genetik hibrida hasil persilangan tiga jalur akan lebih besar 

daripada silang tunggal karena menggunakan tiga galur murni yang berbeda (Limbongan, 2019). Evaluasi three 

way cross dan double cross cabai menghasilkan empat klaster berdasarkan analisis gerombol (Amier, 2022). 

Penelitian perakitan galur komoditas terung dengan harapan tipe “pondoh” menjadi kajian dalam pengkayaan 

ragam tipe buah terung di Indonesia. Kultivar lokal dan varietas unggul hibrida sebagai bahan tetua menjadi pilihan 

dalam mempertahankan eksistensi dan meningkatkan potensinya. Kombinasi karakter kedua tetua yang berkerabat 

jauh ditujukan agar dapat memperoleh hasil dengan karakter bertipe “pondoh” sehingga dapat memperkaya ragam 

fenotipe yang saat ini masih terbatas dan menambah preferensi masyarakat. 

Induksi keragaman secara three-way cross dapat memberikan informasi terkait karakter hasil persilangan. 

Persilangan terung dapat memberikan karakter dengan nilai rata-rata lebih tinggi dari kedua tetuanya (Chaniago et 

al., 2020). Karakter morfologi pada tanaman terung dapat diketahui dari karakter batang, daun, bunga, dan buah 

yang menjadi acuan dalam mengkaji keragaman dan kekerabatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan karakterisasi 

untuk mengetahui karakter secara morfologi untuk mengetahui tingkat kedekatan dan segregasi yang terbentuk. 

Hubungan antara tetua dan hasil persilangan ditujukan untuk mengetahui jauh dekatnya kekerabatan antar kultivar 

(Miswarti et al., 2014). Kekerabatan pada hasil persilangan juga dilakukan untuk menentukan kelompok 

berdasarkan klasifikasinya. Sifat kualitatif yang digunakan sebagai variabel pengamatan dapat dibedakan secara 

tegas (Satriawan et al., 2017). Langkah dalam mengetahui kekerabatan karakter dapat dilakukan melalui analisis 

klaster melalui pendekatan multivariat. Hal ini ditujukan dalam penelitian untuk membantu proses seleksi dalam 

mengetahui informasi kekerabatan karakter terung hasil persilangan three way dengan galur harapan tipe “pondoh”. 

Karakterisasi morfologi dengan konsentrasi terung tipe “pondoh” digunakan dalam menunjang pada proses 

pemurnian galur harapan. 
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BAHAN DAN METODE  

Penelitian ditujukan dalam membantu proses seleksi dengan mengetahui kekerabatan hasil persilangan 

three-way terung dalam perolehan galur harapan tipe “pondoh”. Persilangan dilakukan dengan menggunakan tetua 

jantan ‘Lokal Gunungkidul’ dan tetua betina ‘Teho F1’. Karakter tipe buah “bulat”, adaptif, dan inovasi pada 

kultivar lokal ditujukan menggunakan tetua jantan, sedangkan keunggulan produktivitas dan tipe buah “panjang” 

ditujukan pada tetua betina. Alat yang digunakan berupa peralatan produksi benih dan panduan deksriptor 

pengamatan morfologi. Penelitian dilakukan di Kebun Teaching Factory Kampus Polbangtan Yoma Jurusan 

Pertanian pada Februari 2025 – Juli 2025. Bahan penelitian terdiri dari benih tetua, benih hasil persilangan, 

polybag, tanah, sekam bakar, pupuk, dan pestisida. Penanaman dilakukan dengan menggunakan polybag dengan 

media kombinasi tanah, sekam, dan pupuk kandang perbandingan 3:2:2. Pengamatan agroklimat menunjukkan rata-

rata suhu pada kisaran 24,2oC-35,3oC dan kelembaban nisbi sebesar 40%-71%. Penelitian dilakukan secara 

observasional deskriptif untuk mengetahui keragaan karakter morfologi menggunakan metode pengamatan single 

plant yakni mengamati seluruh individu hasil persilangan sebanyak 100 populasi dan tetuanya. Analisis 

kekerabatan dilakukan dengan metode scoring dengan panduan UPOV (Union for the Protection of New Varieties) 

Eggplant tahun 2021. Hasil analisis disajikan dengan mengetahui distance value untuk mengetahui hubungan antar 

variabel dan similarity value untuk mengetahui kemiripan melalui dendogram dan kelompok yang terbentuk. 

Karakter morfologi yang digunakan berupa tipe pertumbuhan, antosianin batang, lekukan tepi daun, warna bunga, 

bentuk buah, ujung buah, dan warna buah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persilangan three-way terung menghasilkan 100 populasi untuk dilakukan analisis kekerabatan. Karakter 

kualitatif digunakan sebagai dasar dilakukan analisis kekerabatan. Penentuan kekerabatan dengan acuan karakter 

kualitatif akan lebih efektif sebab sifat tidak besar dipengaruhi oleh lingkungan, sehingga perbedaan lingkungan 

tidak menunjukkan hasil yang berbeda (Rahmadani dan Purwantoro, 2020). Analisis kekerabatan pada hasil 

persilangan diaplikasikan untuk mengetahui tingkat kemiripan sehingga menjadi informasi dalam mempermudah 

melakukan seleksi berdasarkan individual (pedigree).  

Nilai jarak koefisien menunjukkan bahwa semakin kecil antara satu variabel dengan variabel lainnya, maka 

semakin dekat hubungan kekerabatan pada kedua variabel tersebut (Aryanti et al., 2015). Hasil menunjukkan 

bahwa antara tetua jantan dan betina memiliki kekerabatan yang sangat jauh ditunjukkan dengan nilai jarak 

koefisien sebesar 66,88. Perbedaan karakter morfologi kedua tetua menghasilkan karakter yang berbeda terhadap 

hasil persilangan ditunjukkan dengan nilai jarak koefisien yang berbeda. Hal ini mempengaruhi hubungan 

kekerabatan hasil persilangan dengan tetuanya. Kekerabatan terjauh hasil persilangan ditunjukkan pada nilai koef 

36,69 dengan tetua jantan dan 20,53 dengan tetua betina. Selain itu, antar masing-masing individu hasil persilangan 

menunjukkan nilai koefisien jarak berkisar 0-11,61. Besarnya nilai koefisien tetua dan hasil persilanganya 

dipengaruhi oleh karakter bentuk buah, antosianin pada batang, dan tipe pertumbuhan yang merupakan perpaduan 

dari kedua tetuanya serta karakter lekukan tepi daun, ujung buah, warna buah, dan warna bunga yang mengikuti 

salah satu tetuanya, namun seragam secara keseluruhan pada hasil persilangan. Persilangan three-way 

menghasilkan keturunan setara F2 single cross sehingga karakter dapat bersegregasi dan memunculkan sifat baru 

yang tidak dimiliki oleh kedua tetuanya (Adrianto et al., 2021). 

Tabel 1. Hubungan kekerabatan tetua dan hasil persilangan berdasarkan proximity matrix 
Nilai Koefisien Hubungan kekerabatan antar genotipe 

66,88 Lokal Gunungkidul Teho 

25,58 – 36,69 Lokal Gunungkidul Hasil Persilangan 

9,69 – 20,53  Teho Hasil persilangan 

0 – 11,61  Hasil persilangan Hasil persilangan 
 

Dendrogram menjadi alternatif dalam penyajian data untuk mengetahui kekerabatan berdasarkan persentase 

kedekatan. Dendogram tetua dan hasil persilangan ditujukan dengan nilai similaritas berkisar antara 0%-100%. 

Apabila berada dalam nilai similaritas yang sama menunjukkan kedekata hubungan antar variabel tanaman, 

sehingga selisih nilai menunjukkan tingkat kekerabatannya. Perbedaan nilai similaritas bergantung pada karakter 

yang muncul dan jumlah sub karakter pengamatan (Rahmadani dan Purwantoro, 2020).  
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Gambar 2. Dendogram tetua dan hasil persilangan 

 

Dendogram menunjukkan nilai similaritas antara tetua dan hasil persilangan sebesar 0% - 5,96%. Nilai 

similaritas yang rendah menunjukkan kekerabatan yang jauh antar tetua dengan hasil persilangan berdasarkan 

karakter morfologi. Hal ini ditunjukkan terutama pada karakter bentuk buah yang berbeda antara kedua tetua 

dengan hasil persilangan. Perbedaan karakter buah yang dihasilkan merupakan perpaduan dari kedua tetuanya 

berupa globular (tetua jantan) dan cylindrical (tetua betina) yang menghasilkan terung berbentuk obovate dan pear 

shaped. Hasil persilangan pada karakter bentuk buah dapat menunjukkan keragaman sebab adanya segregasi serta 

pengaruh latar belakang genetiknya (Apriliyanti et al., 2016). Dendogram pada seleksi hasil persilangan cabai 

digunakan sebagai pertimbangan dalam meningkatkan efisiensi seleksi (Prihaningsih et al., 2023).  

Nilai simililaritas diperoleh dengan adanya kesamaan karakter, sehingga adanya perbedaan nilai 

menunjukkan adanya ketidaksamaan karakter yang dibandingkan (Hadi et al., 2014). Dalam perolehan galur 

harapan, klaster hasil persilangan terbentuk pada nilai similaritas 38,21%-94,18%. Nilai similaritas yang berbeda 

jauh antara tetua dan hasil persilangan dipengaruhi oleh perbedaan pada masing-masing karakter morfologi yang 

berbeda dengan tetuanya meskipun beberapa karakter seragam pada seluruh hasil persilangan. Karakter bentuk 

buah dan tipe pertumbuhan menjadi karakter yang perlu dikaji dalam kegiatan seleksi karena adanya keragaman 

pada hasil persilangan. Nilai similaritas 38,21% terbentuk dipengaruhi oleh adanya kekerabatan yang jauh pada 

salah satu hasil persilangan dengan bentuk buah ellipsoid yang dikategorikan pada klaster D. Nilai similaritas 

92,55% menunjukkan klaster terbentuk berdasarkan karakter bentuk buah yakni obovate dan pear-shaped dengan 

klaster secara berturut-turut berupa klaster A dan B. Masing-masing klaster selanjutnya terbagi dalam sub-klaster 

berdasarkan karakter tipe pertumbuhan semi-tegak (I) dan tegak (I). Adapun pada similarity 94,18% terbentuk 

klaster C berdasarkan tipe pertumbuhan menyebar yang terbagi pada bentuk buah obovate (I) dan pear-shaped (II). 

Perbedaan nilai similaritas antara tetua dan hasil persilangan yang besar menunjukkan adanya keragaman 

morfologi yang tinggi.  

Tabel 2. Data populasi hasil persilangan berdasarkan klaster dan sub-klaster 

Klaster Sub-klaster Populasi 

A 1 49 populasi 

II 26 populasi 

B I 8 populasi 

II 11 populasi 

C I 3 populasi 

II 2 populasi 

D 1 populasi 
 

Populasi dengan karakter yang seragam akan tergolong dalam klaster yang sama (Permatasari et al., 2018). 

Hasil persilangan three-way 100 populasi setelah dilakukan analisis kekerabatan menunjukkan kelompok klaster 

yang terbentuk sebanyak 4 kelompok dengan sub klasternya berdasarkan karakter bentuk buah dan tipe 

pertumbuhan pada nilai similaritas berbeda. Karakter bentuk buah obovate mendominasi pada hasil persilangan 

ditandai dengan klaster A sebesar 75 populasi yang dikelompokkan pada sub-klaster berdasarkan karakter tipe 

pertumbuhan. Adapun klaster B terbentuk dengan karakter buah pear shaped. Sedangkan klaster C dan D memiliki 
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jumlah populasi yang sedikit sebagai bentuk adanya segregasi pada karakter bentuk ellipsoid dan tipe pertumbuhan 

menyebar yang berbeda dengan tetua dan mayoritas hasil persilangan. 

 

Gambar 3. Foto penampakan buah tetua dengan hasil persilangan 

 

Karaktar buah tetua dan hasil persilangan digambarkan pada gambar 3. Tetua jantan memiliki karakter 

buah bulat hijau bercorak dengan kadar antosianin lemah dan pertumbuhan tegak, sedangkan karakter betina 

memiliki bentuk buah silindris (cylindrical) berwarna ungu dengan kadar antosianin yang tinggi dan pertumbuhan 

semi-tegak. Hasil persilangan secara keseluruhan menunjukkan buah terung berwarna ungu dengan ujung 

membulat. Terung bertipe “pondoh” merupakan terung dengan karakter bentuk buah ovoid, obovate, dan pear 

shaped. Terung tipe “pondoh” sebagai galur harapan dengan bentuk pear-shaped dan obovate diketahui berturut-

turut pada gambar 3. Karakter ini menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan dengan kedua tetuany. Karakter 

batang memiliki antosianin kuat, lekukan daun kuat, dan bunga berwarna ungu sedang secara keseluruhan. Tipe 

pertumbuhan terung yang dihasilkan berupa tegak dan semi-tegak mengikuti salah satu tetuanya, serta menyebar 

yang berbeda dengan tetuanya. Tipe pertumbuhan tegak cenderung memiliki tinggi tanaman yang relatif lebih 

tinggi dibanding tipe tumbuh semi-tegak. Hasil dengan klaster AI dengan kelompok bentuk obovate dan BI dengan 

bentuk pear shaped dipilih sebagai galur harapan dalam persilangan three-way bertipe “pondoh” dengan tipe 

pertumbuhan semi-tegak. Klaster terpilih dapat dilakukan penanaman kembali pada generasi selanjutnya dalam 

upaya pemurnian varietas disertai metode seleksi agronomis. 

KESIMPULAN  

Antar tetua memiliki kekerabatan yang sangat jauh menghasilkan terung bertipe “pondoh” dengan nilai 

jarak koefisien 9,69-36,69 dengan tetuanya. Dendogram menunjukkan adanya keragaman morfologi dengan klaster 

besar yang dibedakan berdasarkan bentuk buah, sehingga hasil persilangan dapat terbentuk pada klaster pada nilai 

similaritas 38,21% - 94,18%. Hasil persilangan membentuk 4 klaster pada similaritas yang berbeda dengan 

dominasi populasi pada klaster A. Klaster AI dan BI dipilih sebagai galur harapan terung tipe “pondoh” sebagai 

tindak lanjut dalam pemurnian galur generasi berikutnya menggunakan metode seleksi secara morfologi dan 

agronomis. 
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Polbangtan Yokyakarta-Magelang serta seluruh pihal yang 
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